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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penyajian dan analisis hasil penelitian diketahui bahwa, 

lopo merupakan salah satu bangunan rumah tradisional yang masih 

dipertahankan hingga sampai sekarang. Lopo beratap bulat kerucut dengan 

ditopang oleh empat tiang besar yang berdiri tegak, bangunan lopo memiliki 

dua (2) ruang yakni ruang bawah dan ruang atas (loteng). Letak bangunan 

lopo selalu berada di depan rumah, lopo juga diibaratkan sebagai laki-laki 

karena sesuai dengan budaya yang ada di masyarakat desa Fatumuti laki-laki 

memiliki peran penting dalam keluarga karena dianggap memiliki fisik yang 

kuat, selain itu juga Lopo sebagai tempat pusat atktifitas kehidupan kaum ibu 

rumah tangga.  

Persepsi masyarakat desa Fatumuti kecamatan Noemuti Kabupaten 

TTU yakni lopo merupakan salah satu bangunan serba guna karena memiliki 

dua fungsi yakni fungsi sosial dan fungsi personal. Fungsi sosial yakni 

berkaitan dengan interaksi satu sama lain seperti; saat orang bertamu dan 

musyawarah bersama. Proses interaksi ini selalu dilakukan di dalam lopo 

karena lopo memiliki ruang yang luas dan bisa menampung banyak orang. 

Fungsi personal yakni sebagai pusat aktifitas sebuah keluarga khususnya 

kaum ibu-ibu rumah tangga seperti mengaso, menenun, menyulam, menyikat, 
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menghidangkan makanan dan juga sebagai tempat untuk penyimpanan hasil 

pangan dan lain sebagainya. 

6.2. Saran  

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang peresepsi masyarakat 

desa Fatumuti mengenai fungsi lopo, maka penulis dapat diberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Lopo merupakan bangunan rumah tradisional yang diturunkan dari nenek 

moyang. Oleh karena itu penting bagi pemerintah dan masyarakat untuk 

menjaga dan melestarikan keaslian dari bangunan lopo karena lopo 

memiliki nilai- nilai budaya yang perlu dipertahankan.  

2. Lopo sebagai suatu kearifan lokal maka pemerintah dan masyarakat desa 

Fatumuti perlu menjaga dan menjadikan lopo  sebagai ciri khas budaya 

lokal.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

“PERSEPSI MASYARAKAT DESA  FATUMUTI TENTANG FUNGSI LOPO”  

(Studi Kasus Komunikasi Budaya Pada Masyarakat Desa Fatumuti Kecamatan 

Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara) 

I. Penjelasan Umum  

1) Penelitian ini semata- mata bertujuan ilmiah dalam kaitannya dengan 

tugas akhir 

2) Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban 

secara tepat dan jujur demi kelancaran dan ketepatan analisis hasil 

penelitian.  

3) Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu, tenaga, dan 

pikiran peneliti mengucapkan terima kasih 

II. Identitas Responden  

1. Nama     : 

2. Jenis kelamin   : 

3. Umur     :     

4. Pekerjaan    : 

5. Jabatan     : 

III. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana persepsi masyarakat desa Fatumuti tentang fungsi sosial 

pada bangunan lopo? 
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2. Bagaimana persepsi masyarakat desa Fatumuti tentang fungsi personal 

pada bangunan lopo? 

Catatan : 

Pertanyaan- pertanyaan ini dibuat sebagai pertanyaan penuntun dan akan berkembang 

pada saat penelitian.  
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